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PROGRAM BANK SAMPAH DALAM MENANAMKAN KARAKTER 
RELIGIUS DAN DISIPLIN SISWA DI SEKOLAH DASAR 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 1) Pembinaan program 
Bank Sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta; 2) 
Penanaman karakter religius dan disiplin siswa di SD Muhammadiyah 
1 Ketelan Surakarta; dan 3) Monitoring pelaksanaan program Bank 
Sampah dalam menanamkan karakter religius dan disiplin siswa di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. Jenis penelitian yang digunakan 
yaitu penelitian kualitatif dengan desain penelitian fenomenologis. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagai 
pengamat partisipan dan pewawancara mendalam. Narasumber 
penilitian ini meliputi Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Ketua Bank 
Sampah, dan Siswa di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. Teknik 
keabsahan yang peneliti gunakan yaitu triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) 
Pembinaan Bank Sampah bertujuan untuk menciptakan lingkungan 
sekolah yang bersih terbebas dari sampah plastik, menambah 
pengetahuan pengelolaan sampah, dan meningkatkan keterampilan 
warga sekolah. Pembinaan dilakukan oleh Guru, Kepala Sekolah dan 
tim yang berkerja sama dengan DLH, dan Polisi Lingkungan kepada 
seluruh warga sekolah. Pembinaan kepada siswa dilakukan setiap hari 
melalui speaker, vlog, penyampaian langsung dan lain sebagainya. 
Pembinaan dari sekolah dilakukan 1 bulan sekali atau jika ada hal yang 
mendesak yang harus segera diselesaikan. Pembinaan bersama DLH 
dilakukan 3 bulan sekali untuk melakukan inovasi. Pembinaan 
dilakukan sesuai waktu yang telah ditentukan dengan menyiapkan 
materi. Kendalanya yaitu waktu pelaksanaan pembinaan bersama DLH. 
Solusi untuk mengatasinya yaitu diskusi dari jauh-jauh hari terkait 
waktu pelaksanaan pembinaan. 2) Implementasi karakter religius 
melalui Bank Sampah yaitu sekolah menanamkan kepada siswa untuk 
mengurangi penggunaan sampah plastik dan menabung sampah agar 
menjadi barang yang berguna. Implementasi karakter disiplin yaitu 
terdapat sekolah memiliki tata tertib sekolah dan program. Sebagian 
besar siswa SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta telah menaati tata 
tertib yang ditetapkan oleh sekolah. Untuk membiasakan siswa agar 
disiplin yaitu sekolah membentuk tim kebersihan tiap kelas, 
pembentukan polisi lingkungan, Jumat bersih, dan lomba kebersihan 
kelas. Guru selalu memberi contoh kepada siswa untuk selalu 
berdisiplin. SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta menerapkan 
pemberian penghargaan dan sanksi kepada siswa. Metode yang 




pembiasaan, dan ekstra kewirausahaan. Kebijakan sekolah dalam hal 
ini melibatkan seluruh siswa dalam pelaksanaan Bank Sampah. 
Harapan sekolah yaitu terwujudnya program Sekolah Sehat maupun 
program Adiwiyata dan karakter religius dan disiplin siswa terlihat. 
Faktor pendukung penanaman karakter religius dan disiplin siswa yaitu 
SDM guru, sedangkan faktor penghambatnya yaitu penanaman karakter 
yang ditanamkan dirumah tidak sesuai dengan yang sudah diajarkan di 
sekolah. 3) Aspek yang diteliti dalam monitoring pelaksanaan Bank 
Sampah, cara menilai program bank sampah yaitu dengan cara sejauh 
mana tingkat nasabah itu menabung, sejauh mana program bank 
sampah memanfaatkan sampah yang telah ditabung. Hasil yang didapat 
dalam monitoring adalah penemuan hambatan masalah kedisiplinan 
petugas dalam pelayanan jam buka program bank sampah selanjutnya 
evaluasi kegiatan selama satu tahun. Tindak lanjut dari hasil monitoring 
ada pembinaan untuk perbikan kedepannya dengan mengagendakan 
dalam jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. 
 
Kata kunci : Karakter Disiplin, Karakter Religius, Penanaman, 
Program Bank Sampah 
 
Abstract 
This study aims to describe: 1) The waste bank program at SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta; 2) Cultivating the religious 
character and discipline of students at SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta; and 3) Monitoring the implementation of the Waste Bank 
program in instilling religious character and discipline in students at SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. This type of research is 
qualitative research with a phenomenological research design. Data 
collection techniques in this study are through observation, interviews, 
and documentation. While the data analysis techniques used are data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The presence of 
researchers in this study is as participant observers and in-depth 
interviewers. Resource persons for this research included the Principal, 
Deputy Curriculum, Head of the Garbage Bank, and Students at SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. The validity technique that the 
researchers used was technical triangulation and source triangulation. 
The results of this study indicate that: 1) Waste Bank Development aims 
to create a clean school environment free from plastic waste, increase 
knowledge of waste management, and improve the skills of school 
residents. Coaching is carried out by teachers, school principals and 
teams in collaboration with DLH, and the Environmental Police for all 
school members. Coaching to students is carried out every day through 
speakers, vlogs, direct delivery and so on. Coaching from the school is 
carried out once a month or if there is something urgent that must be 
resolved immediately. Coaching with DLH is carried out every 3 




predetermined time by preparing materials. The obstacle is the timing 
of coaching with DLH. The solution to overcome this is a long-term 
discussion regarding the timing of the coaching implementation. 2) 
Implementation of religious character through the Garbage Bank, 
namely schools to instill in students to reduce the use of plastic waste 
and save waste so that it becomes useful items. The implementation of 
disciplinary character is that there are schools that have school rules and 
programs. Most of the students of SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta have obeyed the rules set by the school. To accustom students 
to discipline, namely the school forming a cleaning team for each class, 
forming an environmental police, clean Friday, and a class cleaning 
competition. The teacher always sets an example for students to always 
be disciplined. SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta applies awards 
and sanctions to students. The methods used by the school are lectures, 
in person, assignments, habituation, and extra entrepreneurship. School 
policy in this case involves all students in the implementation of the 
Waste Bank. The school's hopes are the realization of the Healthy 
School program and the Adiwiyata program and the religious character 
and discipline of students can be seen. The supporting factor for the 
inculcation of religious character and student discipline is the human 
resource of teachers, while the inhibiting factor is the inculcation of 
character instilled at home that is not in accordance with what has been 
taught in school. 3) The aspects examined in monitoring the 
implementation of the Waste Bank are how to evaluate the waste bank 
program, namely by the extent to which the customer saves, to what 
extent the waste bank program makes use of the waste that has been 
saved. The results obtained in the monitoring are the finding of 
obstacles in the discipline of officers in the service opening hours of the 
waste bank program and then evaluating the activities for one year. 
Follow-up from the monitoring results there is guidance for future 
improvements by scheduling in the short, medium and long term. 
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Permasalahan yang masih sering terjadi di Indonesia sampai saat ini yaitu mengenai 
sampah. Masalah tersebut timbul karena kurangnya pemahaman masyarakat terkait 
dampak yang akan terjadi akibat dari sampah tersebut. Berdasarkan informasi dari 
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Indonesia menghasilkan sampah 
mencapai 65 juta ton pada tahun 2016 dan saat ini jumlahnya bertambah 1 juta ton 




berjumlah sekitar 60 persen dan sampah plastik berjumlah 15 persen dari jumlah 
timbunan sampah (Kurnia dalam Kompasiana 23 April 2019). Masalah mengenai 
sampah disuatu daerah terdiri dari banyaknya timbunan sampah, dan rendahnya 
kesadaran masyarakat terhadap lingkungan sekitar seperti masih membuang 
sampah sembarangan. Kegiatan itu dapat mengaibatkan bencana saat musim hujan 
karena aliran sungai tersumbat oleh tumpukan sampah (Hardiatmi, 2011 : 51). 
Perilaku buruk manusia mengenai sampah harus segera dirubah untuk mengatasi 
permasalahan sampah di Indonesia. Mayarakat perlu diajarkan mengenai 
pengelolaan sampah yang baik agar memunculkan perilaku yang sadar akan 
lingkungan. Menurut UU No. 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah 
menyebutkan bahwa : 
“Setiap orang pantas diberikan pelayanan mengenai pengelolaan sampah 
dengan baik dan berbudaya lingkungan dari pemerintah daerah, atau pihak 
yang memiliki tanggung jawab dalam hal tersebut”. 
 
Berdasarkan Undang-Undang tersebut, pengajaran mengenai pengelolaan sampah 
dapat dilakukan melalui berbagai bidang. Salah satu bidang tersebut yaitu 
pendidikan formal maupun informal yang bisa dibantu oleh dinas terkait. Dalam 
proses pendidikan ini siswa dapat diajarkan penanaman perilaku-perilaku yang baik 
agar menjadi siswa yang berkarakter. 
Pendidikan karakter merupakan sebuah upaya yang dilakukan melalui 
sebuah proses pendidikan untuk menjadikan manusia memiliki nilai moral dan etika 
sehingga manusia tersebut bisa hidup sesuai standar moral dan etika yang berlaku 
di masyarakat (Nasihin, 2017: 21). Dalam pendidikan formal, karakter diberikan 
salah satunya di Sekolah Dasar. Pendidikan karakter tidak hanya diajarkan melalui 
mata pelajaran di kelas, tetapi dapat dilakukan melalu pembiasaan dalam kehidupan 
sehari-hari. Menurut Peraturan Presiden RI No. 87 tahun 2017 pasal 3, tentang 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang berbunyi : 
“PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 
pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, 
disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, 






Dari berbagai nilai karakter yang ada, pengertian mengenai pengelolaan 
sampah ini berkaitan dengan karakter peduli lingkungan. Dalam kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan terkait kepedulian lingkungan akan memunculkan nilai karakter 
lagi diantaranya yaitu karakter religius dan disiplin. Penanaman karakter sangat 
penting diberikan sejak dini karena masa anak-anak yang menentukan kepribadian 
dasar pada diri seseorang. Namun akhir-akhir ini permasalahan di bidang 
pendidikan masih sering terjadi.  Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia 
(KPAI) yang dikutip dari detikNews pada 02 Februari 2020 hasil kasus pelanggaran 
anak di bidang pendidikan selama Januari hingga April 2019 diperoleh data bahwa 
pelanggaran rendahnya moral, kurang percaya diri, dan kurang disiplin. Pada 
jenjang Sekolah Dasar juga masih sering terjadi permasalahan atau kasus yang 
membuktikan masih lemahnya karakter pada diri peserta didik diantaranya karakter 
religius dan disiplin.  
Berasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti pada 25 
September 2019 di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta, sebelum adanya 
program Bank Sampah di SD tersebut karakter religius dan disiplin siswa masih 
lemah. Hal ini terbukti bahwa rata-rata siswa masih membuang sampah 
sembarangan, kesadaran siswa terhadap lingkungan masih kurang yaitu siswa 
masih sering mengabaikan jika melihat sampah berserakan di halaman sekolah. 
Siswa di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta masih belum bisa 
mengklasifikasikan sampah sesuai dengan jenisnya yaitu organik / anorganik / 
sampah berbahaya, sekolah masih menggunakan kemasan plastik sehingga sekolah 
tersebut menghasilkan banyak sampah plastik, dan siswa masih belum paham 
mengenai pemanfaatan sampah. Ketegasan sekolah dalam meneggakkan 
kedisiplinan siswa juga masih kurang maksimal. Perilaku-perilaku tersebut 
berlawanan dengan indikator karakter religius dan disiplin. Menurut Marzuki 
(2015: 101-106) salah satu nilai karakter religius yaitu peduli lingkungan sekitar, 
indikator karakter ini yaitu : 1) Memelihara lingkungan sekitar sehingga selalu 
bersih dan rapi, 2) Tidak merusak lingkungan, dan 3) Memanfaatkan lahan kosong 




1) Memiliki catatan kehadiran, 2) Memberi penghargaan kepada warga sekolah 
yang disiplin, 3) Memiliki tata tertib, 4) Membiasakan warga sekolah untuk 
berdisiplin, seseorang yang dianggap memiliki karakter disiplin, dan 5) 
Menegakkan aturan dengan memberikan sanksi secara adil bagi pelanggar tata 
tertib sekolah Daryanto & Darmiatun (2013 : 135). 
Perilaku yang ditunjukkan oleh siswa membuktikan adanya masalah serius 
mengenai karakter religius dan disiplin pada siswa. Hal tersebut diakibatkan oleh 
pengetahuan karakter religius dan disiplin yang didapatkan siswa di sekolah belum 
maksimal dalam mengubah perilaku siswa. Sebenarnya siswa menyadari bahwa 
perilaku yang mereka lakukan tidak benar tetapi mereka belum memiliki kesadaran 
untuk membiasakan diri menghindari perilaku yang salah. Hal ini terjadi karena 
penanaman pendidikan karakter di sekolah hanya dilakukan pada tahap 
pengetahuan saja, belum sampai pada perasaan dan pembiasaan perilaku yang 
berkarakter. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, di lembaga pendidikan seperti 
Sekolah Dasar dapat menerapkan program sebagai penunjang penanaman 
pendidikan karakter di sekolah. SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta 
merupakan Sekolah Dasar yang memiliki predikat sekolah Adiwiyata sejak tahun 
2018. Menurut Peraturan Mentri Lingkungan Hidup RI tentang Pedoman 
Pelaksanaan Program Adiwiyata No. 05 Tahun 2013 Pasal 1 yang berbunyi : 
“Program Adiwiyata merupakan program untuk mewujudkan sekolah 
peduli dan berbudaya pada lingkungan”. 
 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta menggunakan 
program-program yang ada untuk mengajarkan pendidikan karakter kepada peserta 
didik. Salah satu program yang digunakan untuk mendukung program Adiwiyata 
yaitu Bank Sampah. Menurut Peraturan Menteri Negera Lingkungan Hidup 
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 pasal 1 tentang Pedoman Pelaksanaan 
Reduce, Reuse, dan Recycle melalui Bank Sampah yang berbunyi : 
“Bank Sampah adalah tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang 






Pengelolaan sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta akan lebih efektif 
melalui sistem Bank Sampah. Melalui kegiatan pengelolaan sampah tersebut, 
sekolah sekaligus melakukan penanaman karakter kepada siswa diantaranya 
karakter religius dan disiplin. Sejalan dengan penelitian Asih (2018 : 8) yaitu 
dengan adanya pengelolaan sampah di Sekolah Dasar siswa memiliki kesadaran 
mengenai sikap disiplin, khususnya siswa dapat membuang sampah sesuai dengan 
klasifikasi jenis sampahnya.  
Dengan adanya program Bank Sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta diharapkan siswa memiliki kepedulian terhadap lingkungan sekitar 
melalui kegiatan Bank Sampah. Dalam kegiatan ini siswa dengan koordinasi wali 
kelas mengumpulkan sampah dengan mengklasifikasikannya sesuai dengan jenis 
sampah yang selanjutnya ditabung ke Bank Sampah, siswa diajarkan membuat 
inovasi dan membuat kerajinan pemanfaatan dari barang bekas, dan sekolah 
menerapkan kebijakan untuk mengurangi penggunaan sampah plastik dengan 
membawa tumbler dan alat makan dari rumah. Jika sampah dikelola dengan baik, 
lingkungan sekitar akan bersih dan nyaman digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Berdasarkan kegiatan yang dilakukan siswa dalam program Bank 
Sampah, siswa akan memiliki kesadaran terhadap lingkungan sekitar. Hal ini sesuai 
dengan HR. Muslim yang mengatakan Aththuhuuru syathrul iimaan yang artinya 
“Kebersihan itu sebagian dari iman” (Fitriani, 2008 : 9). 
Dengan adanya program Bank Sampah dalam menanamkan karakter 
religius dan disiplin siswa di sekolah dasar diperlukan adanya pembinaan guna 
memberikan pengertian mengenai program agar tercapai tujuan yang ada. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Tanzeh (2009 : 144) pembinaan yaitu usaha yang 
diberikan kepada seseorang atau sekelompok orang mengenai bahan yang sudah 
ada untuk mengembangkan kemampuan agar mudah dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan. Selain pembinaan, monitoring juga menjadi hal yang penting guna 
menilai berjalannya program yang ada. Seperti yang diungkapkan Dewayani & 
Wahyuninsih (2016 : 11) monitoring merupakan kegiatan menilai mengenai fungsi 
kegiatan program secara rutin oleh kelompok sasaran berkaitan dengan harapan 




Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan melalui Bank Sampah di 
sekolah dan diimbangi dengan adanya pembinaan dan monitoring program, 
diharapkan dapat memunculkan karakter pada diri siswa diantaranya yaitu karakter 
religius dan disiplin. Siswa diharapkan memiliki kepedulian terhadap lingkungan 
sekitar. Karena masih banyak sekolah yang belum memiliki program Bank Sampah, 
maka peneliti tertarik untuk memilih judul penelitian tentang “Program Bank 
Sampah dalam Menanamkan Karakter Religius dan Disiplin Siswa di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta”. Penelitian ini betujuan untuk 
mendeskripsikan : 1) Pembinaan program Bank Sampah di SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta. 2) Penanaman karakter religius dan disiplin siswa di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. dan 3) Monitoring pelaksanaan program 
Bank Sampah dalam penanaman karakter religius dan disiplin di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta.  
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kualitatif dengan desain 
penelitian fenomenologi. Tujuan penelitian fenomenologis menurut Sukmadinata 
(2017 : 63) yaitu mendapatkan arti dari suatu yang berlandaskan dari pembelajaran. 
Sumber data diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan Kepala Sekolah 
yang diberi kode “KS”, Waka Kurikulum yang diberi kode “WK”, Ketua Bank 
Sampah yang diberi kode “KBS”, dan Siswa diberi kode “S” di SD Muhammadiyah 
1 Surakarta. Sedangkan sumber data yang lain juga diperoleh melalui kegiatan 
observasi dan dokumentasi baik dokumen tertulis maupun foro-foto kegiatan. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu terdiri dari 
wawancara yang diberi kode “W”, observasi diberi kode “O”, dan dokumentasi 
diberi kode “D”. Setelah melakukan pengumpulan data, langkah selanjutnya yaitu 
menganalisis data. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif model, adapun langkah-langkahnya meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini yaitu 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pembinaan Program Bank Sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta 
Hasil penelitian ini mendapatkan tujuan pembinaan program Bank Sampah di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu untuk menciptakan lingkungan sekolah 
yang bersih dan sehat terbebas dari sampah plastik, menambah pengetahuan 
pengelolaan sampah, dan meningkatkan keterampilan warga sekolah terutama 
siswa dalam memanfaatkan limbah sampah. Pembinaan Bank Sampah di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta dilakukan oleh Guru, Kepala Sekolah dan tim 
terdiri dari (Waka Kurikulum dan Waka Sarpras) yang bekerja sama dengan Dinas 
Lingkungan Hidup Kota Surakarta. Selain itu, pembinaan dilakukan oleh Polisi 
Lingkungan yang anggotanya terdiri dari siswa kelas 3, 4, dan 5 yang dibentuk oleh 
tim UKS. Hal ini sesuai dengan penelitian Arif (2015 : 88) yaitu dalam 
memaksimalkan Bank Sampah di sekolah dibantu oleh BLH Kabupaten Pati yaitu 
dalam bentuk sosialisasi/pembinaan. 
Sasaran dalam pembinaan program Bank Sampah yaitu seluruh warga 
sekolah SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surarkarta. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Mappasere & Husein (2019 : 85) yaitu adanya Bank Sampah di sekolah menjadi 
kegiatan sosial dalam melindungi lingkungan agar terhindar dari sampah dengan 
melibatkan warga sekolah yaitu peserta didik, guru, karyawan, wali murid, dan 
masyarakat untuk memanfaatkan sampah. Pembinaan program Bank Sampah 
diberikan kepada siswa setiap hari melalui speaker, vlog, penyampaian langsung, 
kampanye, dan melalui radio jurnalistik. Di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakkarta terdapat Polisi Lingkungan yang berperan untuk memberikan 
pembinaan setiap hari secara langsung kepada seluruh siswa mengenai ketertiban 
dalam menjaga lingkungan sekolah. Sedangkan pembinaan dari sekolah dilakukan 
dengan cara pertemuan antara tim/pengurus dengan petugas Bank Sampah untuk 
evaluasi yang dilaksanakan 1 bulan sekali atau jika ada hal mendesak yang harus 
segera diselesaikan. Di sekolah ini juga terdapat pembinaan program Bank Sampah 
yang berkerja sama dengan DLH dilakukan 3 bulan sekali secara berkala untuk 




Kegiatan pembinaan program Bank Sampah dilakukan sesuai waktu yang 
telah ditentukan dengan adanya fokus materi yang akan dibahas lalu tim 
menyiapkan materi-materi pembinaan tersebut. Salah satu materi pembinaan Bank 
Sampah yang diberkan kepada siswa dan guru di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta yaitu untuk melakukan inovasi seperti membuat komposer dari sampah 
organik yang berkolaborasi dengan DLH. Hal ini sebagian sesuai dengan penelitian 
Lando et al., (2019 : 115) yaitu tim program Pengabdian kepada Masyarakat 
mengadakan sosialisasi untuk mendampingi guru dan siswa dalam memanfaatkan 
sampah organik menjadi kompos. Persamaan penelitian terdapat pada materi 
pembinaannya sama-sama diberikan kepada siswa dan guru untuk melakukan 
inovasi pembuatan komposer. Sedangkan perbedaannya yaitu terdapat dalam 
pelaksana pembinaan yaitu Dinas Lingkungan Hidup dengan tim program 
Pengabdian kepada Masyarakat. 
Kendala dari proses pembinaan program Bank Sampah di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu mengenai waktu pelaksanaan 
pembinaan yang berkolaborasi dengan DLH. Banyak waktu yang tidak sesuai 
antara jadwal dari sekolah dengan jadwal dari dinas tersebut. Hal tersebut 
mengakibatkan hanya sebagian siswa saja yang mengikuti pembinaan dengan DLH. 
Untuk mengatasi kendala tersebut, sekolah mencarikan solusi dengan cara 
berdiskusi antara pihak sekolah dengan pihak DLH mengenai waktu yang tepat 
untuk melakukan pembinaan. 
3.2 Penanaman karakter religius dan disiplin siswa melalui program Bank 
Sampah 
3.2.1 Keterkaitan antara pelaksanaan bank sampah dengan penanaman karakter 
religius dan disiplin siswa di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. 
Implementasi karakter religius dan disiplin siswa dapat dilakukan melalui program 
yang telah dirancang oleh sekolah. Seperti di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta menanamkan program religius dan disiplin siswa melalui program Bank 
Sampah. Melalui karakter religius sekolah menanamkan kepada siswa bahwa 
kebersihan sebagian dari iman. Sesuai dengan HR. Muslim yang mengatakan 




2008 : 9). Berdasarkan hal tersebut siswa akan memiliki sikap peduli terhadap 
lingkungannya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Pane & Patriana (2016 : 251) 
yaitu kesadaran terhadap lingkungan dapat meningkatkan kenyamanan hidup 
karena sebagai individu yang melakukan praktik ini cenderung menjaga sanitasi, 
keseimbangan, dan pelestarian lingkungan fisik di sekitarnya.  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang indikator karakter religius, dapat 
peneliti simpulkan bahwa indikator religius meliputi :  
3.2.1.1 Komitmen Terhadap Perintah dan Larangan Allah 
Sebagai makhluk ciptaan Allah SWT kita harus taat dengan cara melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangannya. Seperti di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta selalu menanamkan kepada siswa untuk berbuat kebaikan dan 
menghindari keburukan. Komitmen siswa ditunjukkan salah satunya melalui 
program Bank Sampah. Dengan adanya program Bank Sampah siswa memiliki 
kesadaran untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah dengan mengurangi 
penggunaan sampah plastik karena sulit terurai. Siswa juga menabung sampah agar 
menjadi barang yang berguna. Selain itu siswa juga makan dan minum 
menggunakan alat yang sudah disediakan di kelas masing-masing. Setelah 
menggunakan peralatan tersebut siswa wajib mencuci sendiri.Hal ini sesuai dengan 
penelitian Baharuddin & Ismail (2015 : 575) yaitu sebagai manusia yang hidup di 
suatu lingkungan harus bisa memiliki hubungan yang baik dengan Allah SWT serta 
hubungan antara manusia dengan alam. 
3.2.1.2 Memelihara Lingkungan agar Selalu Bersih dan Rapi 
Untuk menjaga lingkungan sekolah agar selalu bersih dan rapi, siswa mengelola 
sampah dengan koordinasi wali kelas. Siswa mengumpulkan sampah di kelas 
masing-masing yang bisa ditabung ke Bank Sampah. Selain itu siswa 
memanfaatkan sampah menjadi sesuatu yang lebih berguna seperti membuat 
kerajinan melalui ektra kewirausahaan dan membuat kompos dari sampah basah.  
Selain itu siswa di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta melaksanakan 
kegiatan piket sesuai jadwal yang sudah dibuat, menegur teman kelas yang tidak 




kelas maupun sekolah. Siswa juga  juga tidak merusak lingkungan seperti memetik 
tanaman di lingkungan sekolah dan tidak membuang sampah sembarangan. 
3.2.1.3 Memanfaatkan Lahan Kosong Dengan Ditanami Tumbuh-Tumbuhan 
Dalam hal ini siswa SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta diajarkan untuk 
memanfaatkan sampah seperti ember bekas cat, karung, plastik kemasan bekas 
minyak/sabun, dan lain sebagainya untuk media menanam tanaman. Siswa 
mempercantik media tersebut dengan cara mengecat ulang.  
 
Sejalan dengan kesadaran siswa terhadap lingkungan seperti yang sudah 
dijelaskan di atas, siswa juga akan menerapkan kedisiplinan melalui program Bank 
Sampah yang ada di sekolah. Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang indikator 
karakter disiplin, peneliti simpulkan bahwa indikator disiplin meliputi :  
3.2.1.1 Memiliki Tata Tertib 
SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta memiliki tata tertib untuk mengatur 
kedisiplinan warga sekolah terutama siswa. Selain tata tertib sekolah, terdapat juga 
tata tertib program yaitu salah satunya program Bank Sampah.   
3.2.1.2 Patuh pada Tata Tertib Sekolah 
Sebagian besar siswa SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta telah menaati tata 
tertib yang ditetapkan oleh sekolah. Setiap hari Jum’at antara pukul 07.00-11.00 
siswa secara tertib bersama-sama menyetorkan sampah yang sudah mereka 
kumpulkan ke Bank Sampah. Siswa sudah memasukkan sampah ke kantong sesuai 
dengan klasifikasinya saat menyetorkan ke Bank Sampah, masing-masing kelas 
juga tertib membawa buku tabungan sendiri, siswa berpakaian sopan, dan siswa 
sudah membuang sampah pada tempatnya. 
3.2.1.3 Membiasakan Warga Sekolah untuk Bedisiplin 
Sekolah membiasakan siswa untuk berdisiplin dengan kegiatan yang dimiliki 
sekolah yaitu: a) Pembentukan tim kebersihan tiap kelas, tim dibentuk untuk 
menjaga kebersihan kelas agar menjaga kenyamanan saat proses belajar mengajar; 
b) Pembentukan Polisi Lingkungan yang bekerjasama dengan wali kelas, Polisi 
Lingkungan bertugas mengecek kebersihan lingkungan sekolah termasuk 




lingkungan sekolah secara bersama-sama; d) Diadakan lomba kebersihan kelas, 
lomba ini diadakan setelah dilaksanakannya UTS untuk memicu tingkat 
kedisiplinan dan kekompakan siswa. Sekolah selalu mengingatkan terkait 
kedisiplin salah satunya melalui sumber suara. Selain itu sebagai guruselalu 
memberi contoh kepada siswa siswi untuk selalu berdisiplin.  
Sesuai dengan penelitian Ismail et al., (2013 :86) yaitu strategi atau cara 
penanaman karakter sangat penting dipertimbangkan oleh para intelektual dan 
pendidik agar dapat menyelesaikan suatu masalah yang muncul seperti masalah 
ketidakdisiplinan di kalangan siswa. 
3.2.1.4 Memberi Penghargaan kepada Warga Sekolah yang Berdisiplin 
Penghargaan yang diberikan kepada siswa yang disiplin yaitu berupa pin 
kedisiplinan. Selain pemberian pin, guru juga selalu memberi pujian dan nilai plus 
kepada siswa yang peduli terhadap lingkungan. 
3.2.1.5 Menegakkan Perturan dengan Memberikan Sanksi secara Adil bagi 
Pelanggar Tata Tertib Sekolah 
Di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta sanksi diberikan kepada siswa yang 
melanggar aturan dan melanggar kedisiplinan dengan pemberian nasehat dan 
melalui pembinaan. Sejalan dengan penelitian Winkler et al., (2017 : 21) yaitu salah 
satu inti yang menggambarkan disiplin yang baik yaitu sekolah menanggapi konflik 
dengan empati, akuntabilitas, dan keterampilan. 
Metode yang digunakan untuk menanamkan karakter religius dan disiplin 
siswa melalui program bank sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta 
yaitu dengan metode ceramah, secara langsung, penugasan, pembiasaan, dan ekstra 
kewirausahaan. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Taufik 
(2014 : 62) yaitu cara yang diterapkan untuk penanaman karakter diberikan guru 
lewat pemberian pengertian untuk siswa mengenai nilai yang akan diterapkan, 
kegiatan pembiasaan kepada nilai-nilai yang dimengerti, dan guru sangat berperan 
sebagai subjek yang menjadi keteladanan mengenai nilai yang diinginkan. 
Kebijakan dalam menanamkan karakter religius dan disiplin siswa  yaitu 




Bank Sampah yaitu hari Jum’at mulai pukul 07.00-11.00. Hari Jum’at digunakan 
siswa untuk berkerja sama dengan wali kelas untuk mengelola sampah kelas 
masing-masing kemudian setiap hari Jum’at ditabung ke Bank Sampah sesuai 
waktu yang telah ditentukan oleh sekolah. Selain itu sebagian siswa juga mengikuti 
ekstra kewirausahaan yang banyak memanfaatkan barang bekas/ hasil sampah 
untuk diolah menjadi indah. Sekolah bekerjasama dengan DLH dan memiliki 
jadwal PHBS. 
Sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan Bank Sampah di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta diantaranya tempat sampah (organik, 
anorganik, dan berbahaya), alat makan dan minum siswa, rak piring di setip kelas, 
wastafel, tempat Bank Sampah, alat-alat kebersihan, speaker sebagai sumber suara, 
meja kayu, timbangan digital, buku tabungan kecil, kantong plastik besar, buku 
notulen. Harapan sekolah dengan adanya program Bank Sampah di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu terwujud semuanya program lain yang 
ada di sekolah, baik program Sekolah Sehat maupun program Adiwiyata. Selain itu 
sekolah menjadi bersih dan sehat terbebas dari sampah terutama sampah plastik, 
karakter religius dan disiplin siswa terwujud, dan semakin sedikit sampah yang 
ditabung. 
Faktor pendukung penanaman karakter religius dan disiplin siswa yaitu SDM 
guru di SD Muhammadiyah 1 Surakarta, kompetensi yang dimiliki guru, dan 
adanya sarana dan prasarana di lingkungan sekolah. Sedangkan faktor penghambat 
penanaman karakter di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu karakter yang 
sudah ditanamkan di sekolah tidak sesuai dengan yang diajarkan di rumah. Sejalan 
dengan penelitian Minsih et al., (2015 : 9) yaitu pendidikan karakter  mengalami 
hambatan yang disebabkan oleh penanaman karakter hanya diberikan di sekolah 
saja. Saat di rumah siswa tidak diajarkan mengenai karakter karena dianggap 
penanaman karakter sudah diserahkan kepada pihak sekolah, sehingga 
mengakibatkan kurang maksimalnya karakter pada diri siswa. Selain itu juga sesuai 
dengan penelitian Rahayu et al., (2020 : 115-116) yaitu lingkungan sekolah dan 




membentuk karakter peserta didik karena siswa mendapatkan pendidikan pertama 
dari lingkungan keluarga. 
3.2.2 Dampak pelaksanaan bank sampah terhadap karakter religius dan disiplin 
siswa SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. 
Dengan adanya pelaksanaan Bank Sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta terlihat sikap siswa sudah baik. Walaupun masih ada beberapa siswa yang 
belum baik masih bisa diberi tahu dan akan selalu dibimbing oleh pihak sekolah. 
Dikatakan sikap siswa sudah baik yaitu terbukti dengan kegiatan siswa yang telah 
menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan dan kedisiplinan seperti membuang 
sampah pada tempatnya sesuai dengan pembagian sampah (organik, anorganik, dan 
sampah berbahaya), siswa melaksanakan piket kelas, siswa terbiasa menabung 
melalui hasil sampah yang mereka kumpulkan. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian Rada et al., (2016 : 11) yaitu penanganan sampah di sekolah dilakukan 
dengan cara memisahkan sampah organik dan anorganik sehingga memudahkan 
pengumpulan agar dapat diolah menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat. Dalam hal 
ini peran guru sangat penting dalam menanamkan kesadaran kepada siswa sehingga 
pengelolaan sampah di sekolah dapat berjalan dengan maksimal. 
Cara siswa dalam menunjukkan karakter religius dan disiplin yaitu berdoa 
sebelum dan sesudah belajar, solat berjamaah, infaq jumat, siswa sadar akan 
pentingnya kebersihan karena kebersihan sebagian dari iman dengan cara 
(membuang sampah pada tempatnya, jika melihat sampah tidak pada tempatnya 
segera diambil untuk dibuang ke tempatnya, menabung di Bank Sampah  sampah 
sesuai waktu yang telah ditentukan sekolah, kekompakan dalam mengumpulkan 
sampah di kelas masing-masing untuk ditabung dengan meletakkannya di kantong 
sesuai dengan jenis sampahnya, kegiatan kultum pagi, mengaji, dan lain 
sebagainya. 
3.3 Monitoring pelaksanaan program Bank Sampah di SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta 
Monitoring dapat digunakan untuk menilai program-program yang sudah berjalan. 
Seperti di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta, monitoring dilakukan sekolah 




Sampah. Berdasarkan data yang peneliti peroleh, aspek yang diteliti dalam kegiatan 
monitoring program Bank Sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta 
yaitu jumlah penabung/nasabah di Bank Sampah, penjualan dengan relasi, dan 
keaktifan petugas Bank Sampah. 
Cara menilai program bank sampah yaitu dengan cara sejauh mana tingkat 
nasabah itu menabung, sejauh mana program Bank Sampah memanfaatkan sampah 
yang telah ditabung. Selanjutnya ada evaluasi dibawah komando Kepala Sekolah 
di akhir tahun mengenai tercapai atau tidak program kerja Bank Sampah, 
bagaimana Bank Sampah ini berjalan sesuai atau tidak dengan perencanaan yang 
telah dibuat dan melihat hasilnya seperti apa. Selain itu sekolah melakukan 
monitoring dan evaluasi mengenai kinerja petugas Bank Sampah. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Hariyono et al., (2020 : 253) yaitu monitoring dan evaluasi 
dilakukan guna melihat perogres pelaksanaan program Bank Sampah, dan menilai 
sesuai atau tidak program yang sudah berjalan dengan rencana awal. Selain itu juga 
sesuai dengan penelitian Aisyah & Dewi (2017 : 3) yaitu pelaksanaan monev 
digunakan untuk melihatperkembangan dan menilai kinerja pengelola BSI.   
Hasil yang didapat dalam monitoring adalah penemuan hambatan masalah 
kedisiplinan petugas dalam pelayanan jam buka program bank sampah. Hasil 
selanjutnya yaitu evaluasi kegiatan selama satu tahun, mengenai kendala kesadaran 
anak-anak dalam menyayangi serta merawat sampah, dan mengambil tindakan 
untuk mengatasi kendala tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian Mulasari et al., 
(2018 : 289) yaitu melalui pembinaan, monitoring, dan evaluasi pegurusbisa 
melihatbagaimana kegiatan Bank Sampah ini. Pengelola juga menemukan 
hambatandan penemuan solusi dari hambatan yang ada. Tindak lanjut dari hasil 
monitoring di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu pembinaan untuk 
perbaikan kedepannya dengan mengagendakan dalam jangka pendek, jangka 
menengah, dan jangka panjang. 
 
4 PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 




4.1  Pembinaan program Bank Sampah di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta 
diantaranya memiliki : a. Tujuan pembinaan program Bank Sampah di SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu untuk menciptakan lingkungan sekolah 
yang bersih dan sehat terbebas dari sampah plastik, menambah pengetahuan 
pengelolaan sampah, dan meningkatkan keterampilan warga sekolah dalam 
memanfaatkan sampah; b. Pembinaan dilakukan oleh Guru, Kepala Sekolah dan 
TIM (Waka Kurikulum dan Waka Sarpras) yang bekerja sama dengan DLH, dan 
Polisi Lingkungan yang dibentuk oleh tim UKS; c. Sasaran dalam pembinaan 
program bank sampah yaitu seluruh warga sekolah SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surarkarta; d. Pembinaan kepada siswa dilakukan setiap hari melalui speaker, vlog, 
penyampaian langsung, kampanye, melalui radio jurnalistik, dan Polisi 
Lingkungan. Pembinaan dari sekolah dilaksanakan 1 bulan sekali  atau jika ada hal 
mendesak yang harus segera diselesaikan. Sedangkan pembinaan bersama DLH 
dilakukan 3 bulan sekali secara berkala; e. Cara pembinaan Bank Sampah dilakukan 
sesuai waktu yang telah ditentukan dengan menyiapkan materi-materi pembinaan 
salah satunya inovasi; f. Kendala dari proses pembinaan program bank sampah 
yaitu mengenai waktu pelaksanaan pembinaan yang berkolaborasi dengan DLH; g. 
Solusi dari kendala yaitu berdiskusi mengenai waktu dengan DLH. 
4.2  Keterkaitan antara pelaksanaan Bank Sampah dengan penanaman karakter : a. 
Implementasi karakter religius yaituSekolah menanamkan kepada siswa untuk 
berbuat kebaikan dan menghindari keburukan dengan cara mengurangi penggunaan 
sampah plastik dan menabung sampah agar menjadi barang yang berguna. Siswa 
berupaya untuk menjaga lingkungan sekolah agar selalu bersih dan rapi dengan 
menabung sampah ke Bank Sampah. Selain itu siswa memanfaatkan lahan kosong 
dengan ditanami tumbuh-tumbuhan, dalam hal ini siswa diajarkan untuk 
memanfaatkan sampah seperti ember bekas cat, karung, plastik kemasan bekas 
minyak/sabun untuk media menanam tanaman. b. Implementasi karakter disiplin di 
SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yaitu selain menetapkan tata tertib sekolah 
ada juga tata tertib program. Sebagian besar siswa SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta telah menaati tata tertib yang ditetapkan oleh sekolah. Kegiatan yang 




tim kebersihan tiap kelas, pembentukan polisi lingkungan, Jumat bersih, dan lomba 
kebersihan kelas. Guru selalu memberi contoh kepada siswa untuk selalu 
berdisiplin. Sekolah memberikan penghargaan kepada siswa berupa  pin 
kedisiplinan, pujian, dan nilai plus. Sedangkan sanksi diberikan kepada siswa yang 
melanggar aturan dengan pemberian nasehat dan melalui pembinaan. Metode yang 
dilakukan sekolah yaitu ceramah, secara langsung, penugasan, pembiasaan, dan 
ekstra kewirausahaan. Kebijakan sekolah dalam hal ini melibatkan seluruh siswa 
dalam pelaksanaan Bank Sampah. Sekolah memiliki sarpras untuk menunjang 
keberlangsungan program Bank Sampah. Harapan sekolah yaitu terwujudnya 
program Sekolah Sehat maupun program Adiwiyata. Faktor pendukung penanaman 
karakter religius dan disiplin siswa yaitu SDM guru, sedangkan faktor 
penghambatnya yaitu penanaman karakter yang sudah ditanamkan di sekolah tidak 
sesuai dengan yang diajarkan di rumah. Dampak pelaksanaan Bank Sampah 
terhadap karakter religius dan disiplin siswa di SD Muhammadiyah 1 Ketelan 
Surakarta yaitu siswa telah menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan dan 
kedisiplinan walaupun masih ada beberapa siswa yang belum baik masih bisa diberi 
tahu dan akan selalu dibimbing. Siswa memiliki kesadaran akan pentingnya 
kebersihan karena kebersihan sebagian dari iman. 
4.3  Monitoring pelaksanaan program Bank Sampah di SD Muhammadiyah 1 
Ketelan Surakarta diantaranya memiliki : a. Aspek yang diteliti dalam monitoring 
pelaksanaan bank sampah yaitu jumlah penabung/nasabah di bank sampah, terkait 
penjualan dengan relasi, dan keaktifan petugas; b. Cara menilai program bank 
sampah yaitu dengan cara sejauh mana tingkat nasabah itu menabung, sejauh mana 
program bank sampah memanfaatkan sampah yang telah ditabung. Selanjutnya ada 
evaluasi dibawah komando kepala sekolah; c. Hasil yang didapat dalam monitoring 
adalah penemuan hambatan masalah kedisiplinan petugas dalam pelayanan jam 
buka program bank sampah. Hasil selanjutnya yaitu evaluasi kegiatan selama satu 
tahun; d. Tindak lanjut dari hasil monitoring tentunya kita ada pembinaan untuk 
perbikan kedepannya dengan mengagendakan dalam jangka pendek, jangka 
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